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Abstrak

Kota Padang mengalami pertumbuhan beban setiap tahun, ditandai dengan
naiknya pelanggan listrik Kota Padang yakni sebesar 27.440 unit pada tahun 2021
dan sebesar 8.477 unit pada tahun 2022. Beban listrik Kota Padang yang tumbuh
setiap tahunnya dapat menyebabkan kegagalan pada'sistem karena kapasitas beban
yang lebih besar daripada kemampuan sistem. Dengan demikian pertumbuhan beban
harus diimbangi dengan penyediaan sistem dengan cara melakukan peningkatan
sistem, khususnya pada JTM GIS Simpang Haru Kota Padang. JTM GIS Simpang
Haru melayani sebagian wilayah Kota Padang yang mana sebagian area pelayanan
tersebut terdampak tsunami berdasarkan peta inundasi. Salah satu dampak dari
tsunami tersebut adalah tiang dan gardu listrik yang terendam. Akibatnya, penyulang
harus dipadamkan karena gangguna pada ujung penyulang yang terdampak tsunami
karena itu harus ada upaya cepat untuk pemulihan layanan JTM terdampak tsunami.
Dengan demikian, suatu tindakan harus dilakukan untuk menghindari dampak
pertumbuhan beban dan tsunami tersebut misalnya dengan melakukan rekonfigurasi
sistem. Penelitian ini berfokus pada perencanaan dan evaluasi JTM GIS Simpang
Haru yang tahan terhadap pertumbuhan beban dan dampak tsunami pada tahun 2025-
2044. Langkahnya diawali dengan pemodelan JTM GIS Simpang Haru, peramalan
pertumbuhan beban, analisa dampak tsunami berdasarkan peta inundasi Kota
Padang, pengecekan dengan load flow, dan rekonfigurasi sistem. Hasil dari penelitian
ini adalah Kota Padang masing-masing mengalami pertumbuhan beban pada tahun
2029, 2034, 2039, dan 2044 menjadi 370, 507, 695, dan 951 MVA. Selanjutnya, ada
68 trafo distribusi yang harus dimasukkan pada daftar penggantian dengan pilihan
metoda yang optimum adalah melakukan uprating 21 trafo dan mutasi pada 48 trafo
untuk meningkatkan keandalan pada sistem. Sebagai upaya mengantisipasi dampak
tsunami pada JTM GIS Simpang Haru dalam zona inundasi, harus ada penambahan
LBS didekat trafo G 306 T, G 135 B, dan G 613 T yang mana diperlukan untuk
melakukan pelepasan beban (LBS dibuka saat tsunami terjadi). JTM GIS Simpang
Haru memenuhi standar PLN ketika melepas beban saat kondisi tsunami.
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